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ABSTRACT

Background: The fire caterpillar Sefothosea asigna is a major defoliating pest of oil palm, and its
control still relies heavily on chemical insecticides. Objective: This study aimed to determine the mortality
symptoms of S. asigna caused by attacks from the predator Sycanus sp. and to evaluate the effectiveness of its
instar stages 3, 4, and 5 as biological control agents. Methods: A non-factorial Randomized Block Design (RBD)
was used with four treatments (FO = control; F1 = instar 3; F2 = instar 4; F3 = instar 5, each of three predators
paired with ten S. asigna instar 3 larvae) and six replications, conducted on oil palm seedlings under mesh cages
at Institut Teknologi Sawit Indonesia, Medan, from February to June 2026. Mortality was observed every 12
hours for four days and analyzed by ANOVA followed by Duncan's Multiple Range Test at 5%. Results:
Predator attacks caused larval skin shrinkage within 30-90 minutes after stylet piercing, followed by colour
change from fresh green to yellowish-brown, then dark brown/blackish after more than 24 hours. By the eighth
observation, mortality reached 95.00% (F1), 98.33% (F2), and 98.33% (F3), all significantly higher than the
control (0.00%), with F2 and F3 not significantly different. Conclusions: Sycanus sp. instars 3, 4, and 5 are all
effective biological control agents against S. asigna, supporting their use in environmentally friendly integrated
pest management in oil palm.

Keywords: Biological control; instar, oil palm; predator; Setothosea asigna, Sycanus sp.

ABSTRAK

Latar Belakang: Ulat api Setothosea asigna merupakan hama defoliator utama kelapa sawit, dan
pengendaliannya masih banyak mengandalkan insektisida kimia. Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui
gejala kematian S. asigna akibat serangan predator Sycanus sp. serta menilai efektivitas stadia instar 3, 4, dan 5
sebagai agen pengendali hayati. Metode: Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial dengan empat perlakuan (FO = kontrol; F1 = instar 3; F2 = instar 4; F3 = instar 5, masing-masing tiga
ekor predator dipasangkan dengan sepuluh larva S. asigna instar 3) dan enam ulangan, dilaksanakan di kebun
percobaan Institut Teknologi Sawit Indonesia, Medan, Februari—Juni 2026. Mortalitas diamati setiap 12 jam
selama 4 hari dan dianalisis dengan ANOVA dilanjutkan uji DMRT taraf 5%. Hasil: Serangan predator
menyebabkan mengkerutnya kulit larva dalam 30-90 menit setelah tertusuk stilet, diikuti perubahan warna dari
hijau segar menjadi kuning kecoklatan, lalu cokelat kehitaman setelah lebih dari 24 jam. Pada pengamatan ke-8,
mortalitas mencapai 95,00% (F1), 98,33% (F2), dan 98,33% (F3), seluruhnya berbeda nyata terhadap kontrol
(0,00%), dengan F2 dan F3 tidak berbeda nyata. Kesimpulan: Sycanus sp. instar 3, 4, dan 5 sama-sama efektif
sebagai agen pengendali hayati terhadap S. asigna, mendukung potensinya dalam pengendalian hama terpadu
ramah lingkungan pada kelapa sawit.

Kata kunci: Kelapa sawit;, musuh alami; predator; Setothosea asigna, stadia instar; Sycanus sp.

PENDAHULUAN serangan yang dilaporkan dapat mencapai
19,86% pada beberapa wilayah perkebunan
(Ikhsan et al., 2023). Pada serangan berat, hama
ini bahkan dapat menyebabkan defoliasi hingga

Ulat api Setothosea asigna merupakan
salah satu hama defoliator utama pada tanaman
kelapa sawit di Indonesia, dengan intensitas
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90% dan penurunan hasil produksi buah sebesar
70-93% apabila serangan terjadi berulang dalam
satu musim tanam (Lubis et al.,, 2021).
Pengendalian ulat api selama ini masih banyak
mengandalkan insektisida kimia sintetik, yang
berisiko menimbulkan resistensi hama serta
dampak negatif terhadap lingkungan dan musuh
alami non-target (Hendarjanti & Sukorini, 2024;
Rahman, 2019).

Salah satu upaya pengendalian hayati
yang menjanjikan untuk menekan populasi ulat
api adalah pemanfaatan musuh alami, khususnya
predator Sycanus sp. (Hemiptera: Reduviidae).
Predator ini bersifat generalis, memiliki stilet
yang digunakan untuk menusuk dan menghisap
cairan tubuh (haemolimfa) mangsanya (Wibowo
et al.,, 2022), dan telah dilaporkan mampu
menekan populasi hama pemakan daun secara
nyata pada berbagai sistem perkebunan kelapa
sawit (Stone et al., 2023).

Kajian terbaru menunjukkan bahwa
kisaran mangsa Sycanus sp. tidak terbatas pada
ulat api saja. Selain S. asigna (Sahid et al., 2018),
genus ini juga tercatat efektif memangsa ulat
kantong Metisa plana (Ahmad et al., 2020;
Ikhsan et al., 2026) dan Pteroma pendula
(Ahmad et al., 2020), mampu dipelihara dengan
pakan alternatif berupa larva Hermetia illucens
tanpa mengurangi kelangsungan hidupnya
(Hayati et al., 2024), serta menunjukkan
preferensi mangsa terhadap Tenebrio molitor
pada kondisi laboratorium (Poopat & Maneerat,
2021). Sebaran kisaran mangsa yang luas ini
menegaskan peran ekologis Sycanus sp. sebagai
komponen penting Pengendalian Hama Terpadu
(PHT) yang ramah lingkungan pada perkebunan
kelapa sawit.

Penelitian terdahulu oleh Afandi (2018)
menunjukkan bahwa Sycanus annulicornis
Dohrn memberikan pengaruh nyata dalam
menyerang ulat api pada interval waktu 4 hari,
sementara Ibnu Hafiz (2023) melaporkan tidak
terdapat perbedaan preferensi Sycanus sp.
terhadap jenis ulat api, meskipun individu jantan
memiliki waktu berburu yang lebih cepat
dibanding betina. Namun, kajian mengenai
pengaruh stadia instar predator terhadap
efektivitas dan kecepatan mortalitas mangsa
masih sangat terbatas, padahal informasi ini
penting untuk menentukan stadia instar Sycanus
sp. yang paling efisien dilepasliarkan dalam
program pengendalian hayati.

Berdasarkan  kesenjangan  tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gejala
kematian ulat api Setothosea asigna akibat

serangan predator Sycanus sp. pada stadia instar
3,4, dan 5, serta menilai efektivitas ketiga stadia
instar tersebut sebagai agen pengendali hayati

yang Dberpotensi diterapkan dalam sistem
pertanian ramah lingkungan.
METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian  dilaksanakan di  kebun

percobaan Institut Teknologi Sawit Indonesia,
Medan, pada bulan Februari 2026 sampai
dengan Juni 2026.

Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah RAK
non-faktorial, di mana keempat taraf perlakuan
diulang sebanyak enam kali sehingga total
terdapat 24 satuan percobaan. Pengelompokan
blok dalam rancangan ini hanya mengacu pada
proksi gradien lingkungan mikro, yaitu tata letak
sungkup di barisan bibit sawit (arah utara—
selatan) yang mencerminkan variasi cahaya dan
suhu, guna mengendalikan pengaruh lingkungan
luar perlakuan. Perlakuan yang diuji adalah
tingkat stadia instar predator Sycanus sp. dengan
jumlah predator yang sama pada setiap satuan
percobaan, yaitu: FO = kontrol, 10 ekor S. asigna
tanpa predator; F1 = 3 ekor Sycanus sp. instar 3
+ 10 ekor S. asigna instar 3; F2 = 3 ekor
Sycanus sp. instar 4 + 10 ekor S. asigna instar 3;
F3 = 3 ekor Sycanus sp. instar 5 + 10 ekor S.
asigna instar 3.

Total larva ulat api yang digunakan pada
seluruh satuan percobaan berjumlah 240 ekor.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan
ANOVA berdasarkan model linier RAK, dan
apabila hasil berbeda nyata dilanjutkan dengan
uji Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5% (Natawigena, 1993).

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan meliputi bibit
kelapa sawit varietas PPKS SMB berumur 5
bulan, predator Sycanus sp. yang diperoleh dari
PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Kebun
Adolina, Deli Serdang, Sumatera Utara, serta
larva ulat api Setothosea asigna instar 3 yang
dikoleksi dari areal perkebunan kelapa sawit
yang terserang hama. Alat yang digunakan
antara lain kayu dan jaring kasa halus untuk
sungkup, wadah, pinset, ember, botol plastik,
serta alat tulis dan dokumentasi.
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Prosedur Penelitian

Areal  penelitian  terlebih  dahulu
dibersihkan dari gulma, kemudian dibuat 24 unit
sungkup berukuran tinggi 100 cm, lebar 30 cm,
dan panjang 30 cm menggunakan rangka kayu
dan jaring kasa, masing-masing sungkup
membungkus satu bibit kelapa sawit sebagai
satu satuan percobaan. Bibit kelapa sawit
disusun dalam arah utara—selatan di dalam
sungkup. Sebanyak 10 ekor larva S. asigna
instar 3 diaplikasikan pada satu bibit kelapa
sawit di dalam sungkup yang sama, sesuai
dengan satu satuan percobaan dan dibiarkan
beradaptasi selama 3 hari agar terhindar dari
stres akibat perpindahan tempat. Selanjutnya,
tiga ekor predator Sycanus sp. sesuai taraf
perlakuan dilepaskan bersamaan pada bagian
pangkal pelepah daun pada masing-masing
sungkup.

Pengamatan dan Analisis Data

Pengamatan dilakukan terhadap tiga
indikator utama. Pertama, gejala kematian ulat
api yang ditetapkan berdasarkan kombinasi tiga
kriteria visual, yaitu tidak adanya respons
pergerakan ketika larva disentuh, perubahan
warna kulit dari hijau segar menuju kuning
kecoklatan hingga cokelat kehitaman, dan
perubahan fisik berupa pengkerutan tubuh serta
adanya bekas tusukan stilet predator; larva
dinyatakan mati apabila ketiga kriteria tersebut

terpenuhi secara bersamaan. Kedua, waktu
kematian yang dicatat setiap 12 jam (pukul
06.00 dan 18.00 WIB) selama 4 hari (8 kali
pengamatan). Ketiga, persentase mortalitas yang
dihitung dengan rumus P = (a/b) x 100%,
dengan P adalah persentase mortalitas larva, a
adalah jumlah ulat yang mati, dan b adalah
jumlah ulat yang diamati. Data mortalitas
dianalisis ragam (ANOVA) dan diuji lanjut
dengan DMRT pada taraf 5% menggunakan
model linier Yij = p + ti + §j + €ij, dengan Yij =
hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j, u = rata-rata umum, i = pengaruh
perlakuan ke-i, j = pengaruh ulangan ke-j, dan
€ij = pengaruh galat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala Kematian Ulat Api

Secara visual, gejala kematian S. asigna
akibat serangan Sycanus sp. mulai terlihat pada
pengamatan pertama, yaitu pukul 12.00 WIB
pada hari pertama. Gejala awal yang muncul
adalah mengkerutnya tubuh larva pada bagian
yang telah dihisap predator, dalam kurun waktu
sekitar 30-90 menit setelah tertusuk stilet,
karena cairan tubuh (haemolimfa) di dalamnya
telah habis diisap. Haemolimfa merupakan
cairan tubuh serangga yang  berfungsi
mengalirkan nutrisi dan sebagai  sistem
pertahanan terhadap patogen, sebanding dengan
fungsi darah pada manusia (Faiz et al., 2022)

(b) (c)

Gambar 1. Perubahan morfologi larva Setothosea asigna: (a) larva sehat (hijau), (b) larva mati 6 jam
setelah aplikasi predator (kuning kecoklatan), (c) larva mati 43 jam setelah aplikasi

predator (cokelat kehitaman)

Setelah tubuh larva mengkerut, warna
kulit berubah secara bertahap: dari hijau segar
menjadi kuning kecoklatan pada beberapa jam
pertama (Gambar 1b), kemudian menjadi
cokelat kehitaman setelah larva mati lebih dari

24 jam (Gambar 1c). Tanda khas larva yang
telah diserang adalah adanya bekas lubang
tusukan kecil pada kulit sebagai bekas masuknya
stilet predator. Larva yang telah mati pada
akhirnya hanya menyisakan kulit kering yang
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mengelupas atau lapuk. Pola gejala ini konsisten
dengan mekanisme predasi Sycanus sp. yang
menyuntikkan toksin pelumpuh dan enzim
pencernaan melalui stiletnya sebelum menghisap
cairan tubuh mangsa (Siregar & Prastowo, 2020)

Waktu Kematian Ulat Api

Pengamatan waktu kematian dilakukan
sebanyak 8 kali selama 4 hari, masing-masing
45
40

35 32

Jumlah larva Setothosea asigna yang Mati (ekor)

Hari 1 Hari 2

42

pada pukul 06.00 dan 18.00 WIB. Total larva
yang mati pada pukul 18.00 WIB sebanyak 95
ekor (51,43%), sedikit lebih tinggi dibandingkan
pukul 06.00 WIB sebanyak 85 ekor (48,57%).
Selisih yang relatif kecil antara kedua waktu
pengamatan ini  mengindikasikan  bahwa
aktivitas makan Sycanus sp. tidak didominasi
secara ekstrem oleh waktu pagi maupun malam
hari.

M 06.00 WIB
M 18.00 WIB

Hari 3 Hari 4

Hari Pengamatan

Gambar 2. Waktu kematian ulat api Sefothosea asigna pada pukul 06.00 dan 18.00 WIB selama 4 hari

pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan, larva
yang diserang predator instar 5 (F3) lebih
banyak mati pada sore hari, sedangkan larva
yang diserang predator instar 3 (F1) lebih
banyak mati pada pagi hari. Kecenderungan ini
menunjukkan bahwa Sycanus sp. dengan instar
yang lebih tinggi cenderung lebih aktif
memangsa pada pagi hingga siang hari,
sedangkan Sycanus sp. instar lebih rendah
cenderung lebih aktif memangsa pada malam
hari. Hal ini sejalan dengan Elafia (2017) yang
menyatakan bahwa serangan Sycanus sp. relatif
merata sepanjang hari karena predator ini akan
terus mengincar mangsa saat lapar, dengan

durasi konsumsi berkisar 45-90 menit per
individu mangsa.

Persentase Mortalitas Ulat Api

Persentase mortalitas ulat api meningkat
secara progresif pada seluruh perlakuan predator
dari pengamatan ke-1 hingga ke-8, sementara
kontrol (F0) tetap 0,00% sepanjang pengamatan.
Pada pengamatan pertama, mortalitas pada F1
dan F2 sudah mencapai 10,00%, sedangkan F3
mencapai 11,67%. Peningkatan terus terjadi
hingga pengamatan ke-8, di mana mortalitas F1
mencapai 95,00%, F2 mencapai 98,33%, dan F3
mencapai 98,33% (Tabel 1 dan Gambar 3).
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Tabel 1. Persentase mortalitas ulat api Setothosea asigna pada berbagai stadia instar predator Sycanus

sp.
Pengamatan ke- FO (Kontrol) F1 (Instar 3) F2 (Instar 4) F3 (Instar 5)
1 0,00 a 10,00 b 10,00 b 11,67b
2 0,00 a 20,00 b 26,67 be 31,67 c
3 0,00 a 31,67 43,33 be 56,67 c
4 0,00 a 51,67b 70,00 c 80,00 c
5 0,00 a 58,33b 81,67 ¢ 88,33 ¢
6 0,00 a 71,67b 85,00 ¢ 93,33d
7 0,00 a 86,67 b 95,00 c 98,33 ¢
8 0,00 a 95,00 b 98,33 b 98,33b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

120
100
S
5 80
<
0
a 60 =@ FO (Kontrol)
] »= F1 (Instar 3)
8 F2 (Instar 4
5 40 (Instar 4)
s F3 (Instar 5)
20
0 & O O O @ < @ ®
1 2 3 4 5 6 7 8

Pengamatan ke-

Gambar 3. Persentase mortalitas ulat api Sefothosea asigna pada perlakuan FO, F1, F2, dan F3 selama

8 kali pengamatan

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa seluruh perlakuan predator berbeda nyata
terhadap kontrol pada setiap waktu pengamatan.
Pada pengamatan ke-3, mortalitas F3 (instar 5)
berbeda nyata terhadap F1 (instar 3) namun
tidak berbeda nyata terhadap F2 (instar 4). Pada
pengamatan ke-4, F1 berbeda nyata terhadap F2
dan F3, sementara F2 dan F3 tidak berbeda
nyata satu sama lain. Pola serupa berlanjut
hingga pengamatan ke-6, sedangkan pada
pengamatan ke-7 dan ke-8, ketiga perlakuan
predator (F1, F2, dan F3) tidak lagi
menunjukkan perbedaan yang nyata satu sama
lain. Hal ini mengindikasikan bahwa pada akhir

masa pengamatan, kemampuan predasi Sycanus
sp. pada ketiga stadia instar cenderung
menghasilkan tingkat mortalitas yang setara,
meskipun kesimpulan ini perlu dikonfirmasi
lebih lanjut melalui pengamatan dengan periode
yang lebih panjang dan ulangan yang lebih
banyak.

Hingga pengamatan ke-8 (setara 4 hari
perlakuan), mortalitas belum mencapai 100%
pada seluruh perlakuan, yang mengindikasikan
bahwa kematian total populasi uji memerlukan
durasi paparan predator lebih dari 4 hari.
Meskipun demikian, secara visual seluruh larva
yang tersisa telah berada dalam kondisi sekarat,
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ditandai dengan perubahan warna kulit yang
jelas akibat kerusakan jaringan internal dan
kegagalan fisiologis setelah tersuntik toksin
predator (Siregar & Prastowo, 2020).

Perbedaan pola mortalitas antar stadia
instar ini berkaitan erat dengan kapasitas
konsumsi dan durasi makan Sycanus sp.
Predator instar muda (instar 3) memiliki durasi
makan yang lebih cepat per individu mangsa,
namun kapasitas konsumsi totalnya lebih rendah
dibandingkan instar lanjut karena ukuran tubuh
yang belum maksimal membatasi volume
haemolimfa yang dapat dicerna dalam satu
waktu (Hayati et al., 2024). Sebaliknya, predator
instar lanjut (instar 4 dan 5) memiliki ukuran
tubuh dan alat pencernaan yang lebih besar dan
matang  sehingga  membutuhkan  waktu
pengisapan yang lebih lama per individu mangsa,
tetapi mampu menghabiskan volume cairan
tubuh mangsa dalam jumlah yang jauh lebih
banyak. Perbedaan fungsional ini mencerminkan
adaptasi fisiologis dan peningkatan kebutuhan
energi seiring proses metamorfosis nimfa
Sycanus sp. menuju fase imago (Purba &
Girsang, 2020).

Secara keseluruhan, hasil ni
menunjukkan bahwa Sycanus sp. pada stadia
instar 3, 4, maupun 5 sama-sama efektif
digunakan sebagai agen pengendali hayati
terhadap ulat api S. asigna, dengan instar 4 dan 5
menunjukkan kecepatan penckanan populasi
mangsa yang relatif lebih tinggi pada fase awal
pengamatan. Temuan ini memperkuat potensi
Sycanus sp., termasuk kisaran mangsanya yang
luas pada berbagai hama pemakan daun kelapa
sawit (Ahmad et al., 2020; Ikhsan et al., 2026;
Stone et al, 2023), sebagai komponen
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang ramah
lingkungan pada perkebunan kelapa sawit,
sejalan dengan peran ekologisnya dalam
menekan ketergantungan terhadap pestisida
kimia.

KESIMPULAN

Gejala kematian ulat api Setothosea
asigna akibat serangan predator Sycanus sp.
ditandai dengan mengkerutnya kulit larva dalam
waktu sekitar 30-90 menit setelah tertusuk stilet,
yang selanjutnya berubah warna secara bertahap
dari hijau segar menjadi kuning kecoklatan pada
beberapa jam pertama dan cokelat kehitaman
setelah larva mati lebih dari 24 jam. Predator
Sycanus sp. pada stadia instar 3, 4, maupun 5
sama-sama efektif sebagai agen pengendali

hayati ulat api S. asigna, dengan mortalitas akhir
mencapai  95,00-98,33% pada hari ke-4
pengamatan, meskipun instar 4 dan 5
menunjukkan kecepatan penekanan mortalitas
yang relatif lebih tinggi pada fase awal. Hasil ini
mendukung potensi pemanfaatan Sycanus sp.
sebagai musuh alami dalam sistem pengendalian
hama terpadu yang ramah lingkungan pada
perkebunan kelapa sawit. Penelitian lanjutan
disarankan menggunakan jumlah predator yang
lebih banyak dalam areal sungkup yang lebih
besar untuk mengonfirmasi konsistensi hasil
pada skala yang lebih luas.
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